



Kotak Korek Api Prem 

Author: Arvind Gupta 
Illustrator: Meenal Singh 
Translator: Maharani Aulia 




Prem adalah siswa kelas 2. Ia 
belajar di sekolah dasar tak jauh 
dari rumahnya. Ibu guru selalu 
mencetuskan ide-ide baru yang 
menarik. 
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Suatu hari, Ibu Guru meminta 
anak-anak mencari kotak korek 
api kosong. 



"Isilah kotak korek api dengan 
benda apa saja yang kalian 
temukan. Siapa yang isi kotaknya 
paling banyak ragamnya, akan 
dapat hadiah minggu depan." 
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Prem suka dengan ide ibu 
gurunya. 

Di rumah, Prem memasukkan 
setip dan rautan ke dalam kotak 
korek apinya. Ia berusaha 
mencukupkan kotaknya. Tapi 
rupanya kedua benda itu terlalu 
besar. 

Prem berpikir. Benda apa yang 
bisa kumasukkan ke dalamnya? 
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Selagi mengerjakan PR, pensil Prem patah dan patahannya jatuh ke 
lantai. Ia memasukkan patahan pensilnya ke dalam kotak korek apinya. 

Setelah meraut pensil, Prem memasukkan serbuk kayu pensilnya ke 
dalam kotak korek api. 


Prem mulai mencari benda-benda kecil lainnya. 





Prem mengendus aroma poha 
yang sedang dimasak Ibu. 

Di dapur, ia menemukan biji 
mustard, jintan, dan biji cabai 
merah. Semuanya ia masukkan 
ke dalam kotak korek api, 
bersama butiran gula, beras, dan 
gandum. 

Prem menambahkan biji jagung, 
juwawut, kacang hijau, dan biji- 
bijian lainnya. 
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Esoknya, Prem memasukkan 
karet gelang, sehelai wol, sehelai 
rambut, dan sehelai benang, ke 
dalam kotak korek apinya. 

Prem terus mencari benda- 
benda kecil yang masih bisa 
ditemukannya. 

Esoknya lagi, Prem 
menambahkan duri mawar, helai 
bunga matahari, ranting kecil, 
daun teh, daun asam, dan kerikil 
kecil. 
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Masih ada sedikit ruang di dalam kotak korek api. 
Jadi Prem memasukkan secarik kertas, peniti, 
jarum, manik-manik, potongan kuku, dan kancing 
kecil. 

Tapi, kotak korek api Prem belum penuh. 

Pada hari terakhir minggu itu, Prem memasukkan 
biji lemon, biji jeruk, dan biji labu. Kini kotaknya 
sudah penuh, tak bisa diisi lagi. 




Di sekolah, setiap anak 
menghitung isi kotaknya masing- 
masing. 

Ada yang mengumpulkan lima 
puluh jenis benda. Ada juga yang 
mengumpulkan lebih dari 
seratus jenis benda. 




Tibalah giliran Prem. Ia 
menggoyang kotaknya ke atas. 
Tak ada bunyi karena kotaknya 
penuh, tidak ada lagi rongga! 

Prem mengeluarkan isi kotaknya, 
dan semua temannya takjub. 
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Kotak Prem berisi lebih dari 
seratus lima puluh jenis benda! 
Tak ada temannya yang 
mengumpulkan hampir 
sebanyak itu. 

Prem mendapatkan hadiah 
sekotak krayon. Senangnya! 
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Kotak Korek Api Prem 

(Bahasa Indonesia) 


Prem dan kawan-kawannya mendapat tugas besar mencari kotak korek 
api kecil. Kamu juga bisa melakukan apa yang dilakukan Prem. Seru 
sekali! 
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